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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS EMULGEL KOMBINASI EKSTRAK Golden stichopus 

variegatus DAN Allium sativum TERHADAP LUKA GANGREN 

TIKUS PUTIH MELALUI PENGAMATAN MAKROSKOPIS DAN 

NEOANGIOGENESIS 

 

SUYAMEI LAVITA 

2443016217 

 

Teripang emas dan bawang putih merupakan bahan alam yang dapat 

ditemukan di Indonesia. Teripang emas kaya akan kolagen yang berperan 

dalam mempercepat proses penyembuhan luka. Bawang putih mengandung 

senyawa allicin dan flavonoid yang berperan sebagai antibakteri. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas emulgel kombinasi ekstrak Golden 

stichopus variegatus dan Allium sativum terhadap luka gangren tikus putih 

melalui pengamatan makroskopis dan neoangiogenesis dimana konsentrasi 

teripang emas dan bawang putih yang digunakan adalah 40 % dan 6,25 %. 

Penelitian ini menggunakan 4 kelompok perlakuan, yaitu kelompok hewan 

yang diberi Betason-N cream (kontrol +), kelompok hewan yang diberi basis 

emulgel (kontrol -), kelompok hewan yang diberi emulgel ekstrak teripang 

emas (P1) dan kelompok hewan yang diberi ekstrak teripang emas dan 

bawang putih (P2). Pengamatan dilakukan pada hari ke-7 dan ke-14. Hasil 

statistik angiogenesis pada hari ke-7 menunjukkan perbedaan bermakna 

(p<0,05) antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok kontrol positif 

dan perlakuan. Hasil statistik angiogenesis pada hari ke-14 menunjukkan 

perbedaan bermakna (p<0,05) antar kelompok. Kelompok perlakuan 2 

menunjukkan nilai jumlah angiogenesis tertinggi pada hari ke-7 dan ke-14 

dengan nilai 225,00 ± 10,58 dan 426,33 ± 21,07.  

 

 

Kata kunci : Emulgel, Ekstrak teripang emas, Bawang putih, Angiogenesis, 

Makroskopis Luka 

 



ii 

 

ABSTRACT 

 

ACTIVITY OF MIXED EXTRACTS OF Golden stichopus variegatus 

AND Allium sativum EMULGEL ON MACROSCOPIC AND 

NEOANGIOGENESIS OBSERVATIONS IN GANGRENE WOUNDS 

OF ALBINO RATS  

 

SUYAMEI LAVITA 

2443016217 

 

Golden sea cucumbers and garlic are natural ingredients that can be found in 

Indonesia. Gold sea cucumbers are rich in collagen which play a role in 

accelerating the wound healing process. Garlic contains allicin and flavonoid 

compounds which act as antibacterial. This study aims to determine the 

emulgel activity of combination Golden stichopus variegatus and Allium 

sativum extract on the gangren of albino rats use parameter macroscopically 

and neoangiogenesis where the concentrations of golden sea cucumbers and 

garlic used were 40% and 6.25%. this research used 4 groups of treatment, 

positive control (Betason-N cream), negative control (emulgel base), 

treatment 1 (emulgel with golden sea cucumber extract) and treatment 2 

(emulgel with golden sea cucumber and garlic extract). Observations were 

made on the 7th and 14th days. The Statistical results of angiogenesis on day 

7 showed a significant difference (p <0.05) between the negative control 

group with the positive control group and the treatment. The Statistical results 

of angiogenesis on day 14 showed significant differences (p <0.05) between 

groups. Treatment group 2 showed the highest number of angiogenesis on the 

7th and 14th days with 225.00 ± 10,58 dan 426.33 ± 21,07.  

 

 

Keywords : Emulgel, Golden sea cucumber extract, garlic, Parameter 

Macroscopically, angiogenesis. 
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